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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses upaya yang dilaks#@ara sadar dan
sengaja untuk meningkatkan nilai perilaku seseoratay masyarakat, dari
keadaan tertentu kesuatu keadaan yang lebih baildifikan sebagai pranata
pembangunan sumber daya manusia yang berperan galairentukan peserta
didik agar menjadi aset bangsa yang diharapkamgysumenjadi manusia yang
produktif. Hal ini sesuai dengan perumusan tujpandidikan dalam Garis
Besar Haluan Negara ketetapan Majelis Permusyaavaidakyat Nomor 11/

MPR/1983 (dalam Suryosubroto, 1997: 17) menyebultiedmwa:

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuamuk
meningkatkan ketaqgwaan terhadap Tuhan Yang MahakEeardasan

dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti, merkyer kepribadian

dan mempertebal semangat kebangsaan dan cintadmnpaar dapat
menumbuhkan  manusia-manusia pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama lggag jawab

atas pembangunan bangsa.

Dengan demikian penerapan pendidikan harus disslekan sesuai
dengan Sistem Pendidikan Nasional. Menurut Undamgadg Republik
Indonesia Nomor 20/ 2003 tentang Sistem PendidiKasional, jenis dari
pendidikan menengah salah satunya adalah Sekolabrigah Kejuruan (SMK).

Pasal 15 (dalam http://lailarahma.blogspot.com) menjelaskan bahwa




“Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengaig mempersiapkan
siswa untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Perakadn kurikulum
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu pédiidipada SMK
merupakan upaya antisipatif untuk mencegah kesgamnantara hasil

pendidikan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat akan selalu berkembang.

Kesenjangan antara hasil pendidikan kejuruan dengamtutan
kebutuhan masyarakat terlihat dari tingkat pengetah dan penguasaan
ketrampilan lulusan SMK yang masih belum sepadamgae tuntutan dunia
kerja, serta belum dibutuhkan dunia kerja. Masakisebut menjadi sebab
meningkatnya jumlah lulusan SMK yang menggangur mdangalami kesulitan

mendapatkan pekerjaan sesuai ijasah kejuruannya.

Penerapan program studi Akuntansi khususnya untiswas SMK
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan teknis attan sehingga dapat
menjadi teknisi akuntansi yang terampil, sesuaigdantuntutan kurikulum.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan NasiongblPa ayat 9 (dalam
Dimyati dan Mudjiono, 1999: 156) menyebutkankanvimalKurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai intiadtean pelajaran serta cara

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaat&edielajar mengajar”.

llImu akuntansi bertujuan untuk membekali siswa Sklidu sederajat

dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman agakanmesmguasai dan



mampu menerapakan konsep-konsep dasar, prinsipedquo akuntansi yang
benar bagi kehidupan mereka. Pembelajaran akunbaggi siswa SMK atau
sederajat meliputi pengertian dasar dan siklus takisn metode kuantitatif
dalam akuntansi dan ketrampilan akuntansi. Agantsi menjadi pelajaran
yang menarik dan diminati siswa, maka diharapkan gapat memilih kegiatan
belajar mengajar yang sebanyak mungkin melibatkanasagar dapat belajar

aktif secara fisik, mental maupun sosial demi pgkétan mutu hasil belajar.

Pada penyusunan laporan keuangan di segala seidduy adanya
keterlibatan dalam menejemen usaha dan adminigieaebukuan atau sistem
akuntansi dan sesuai dengan standar akuntansiggehgembelajaran akuntansi
bagi siswa didik sangat dibutuhkan. Agar setelalek®e selesai menempuh
pendidikannya, mereka dapat menerapkan ilmu aksinteemgan benar ke dalam

dunia kerja.

Adapun transaksi utama dalam kegiatan akuntandafad@ansaksi
pembelian dan penjualan. Kedua transaksi terseimgsdilakukan pada segala
jenis usaha, sehingga pencatatannya memerlukafitikateintuk mengurangi
kesalahan yang fatal dalam pencatatan. Untuk mémj&eiengkapan setiap
pembukuan, maka dalam proses pencatatan harusuldila beberapa hal

seperti:



1. Setiap transaksi harus dibuatkan bukti pembukuan.
2. Setiap pembukuan harus didasarkan atas satu lmrkbykuan yang sah.

3. Semua bukti pembukuan harus disimpan secara tefatuaman.

Beberapa upaya pemecahan masalah telah dilakukameripgah
(Departemen Pendidikan Nasional) dengan melakulderapa pembaharuan
antara lain dengan memberikan pendidikan dan palatguna meningkatkan
kompetensi guru, pengadaan buku-buku pelajaranbap@n sarana dan
prasarana, peningkatan sistem manajemen sekolah, pEnyempurnaan
kurikulum. Semua itu diharapkan agar terwujud peéikdn yang berwawasan

lokal, nasional dan global.

Dengan menggunakan metode pembelajaran prosesrbel@ngajar
terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebilividd yang terlibat, saling tukar
menukar pengalaman, informasi, memecahkan masaaiya siswa aktif, tidak
ada yang pasif sebagai pendengar saja. Dengarndtathahwa dalam belajar
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivibetajar tidak mungkin akan

berlangsung dengan baik.

Pada umumnya seorang guru mengatur kecepatan ragmgajsesuai
dengan keadaan rata-rata siswa dengan beberapasparan terhadap yang
kurang mampu ataupun yang dianggap pandai. Walauplemikian

kemungkinan sebagian besar siswa belum memaksimata belajarnya, bagi



mereka masa belajar di kelas merupakan ajang unérkulai materi. Sehingga
untuk mata pelajaran akuntansi, guru lebih memarukaktu yang cukup lama
untuk menyampaikan materi dan berlatih soal hingigwa memahami semua

penjelasan yang disampaikan.

Kegiatan interaksi belajar mengajar harus seldingkatkan efektifitas
dan efisiensinya. Dengan banyaknya kegiatan pe@iididi sekolah, dalam
usaha meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajanaaka sangat menyita
waktu siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar gajan Bila hanya
menggunakan seluruh jam pelajaran yanga ada unénlyetesaikan materi, hal

itu tidak akan mencukupi tuntutan luasnya pelajgang dihadapi.

Guru harus dapat memilih suatu metode pengajarag geésesuaikan
dengan situasi dan kondisi dan materi pelajarang ydiajarkan. Sebagai
konsekuensi dari semua ini, guru merupakan ujumgb&k pencapaian dan
menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar seswgai misi pembelajaran.
Guru juga merupakan titik sentral dalam merencamalkan mengatur jalannya
proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkama mencapai misi
pendidikan maupun misi institusi. Untuk itu gurutuditut untuk lebih
profesional, perspektif, inovati, dan proaktif dal&egiatan pembelajaran agar

dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dameeti



Berdasarkan observasi yang saya lakukan selamaesproselajar
mengajar akuntansi berlangsung di dalam kelas XK Sviluhammadiyah
Delanggu, tingkat kemampuan siswa cukup hetercggvagian dapat langsung
mengerti pelajaran hanya satu kali penjelasan glet, sebagian dapat mengerti
bila diulangi dua atau tiga kali materinya dan gidoalagi baru dapat mengerti
setelah diulangi di rumah atau bahkan tidak dapatgarti sama sekali. Hal ini
disebabkan oleh padatnya materi pelajaran yangshdisampaikan sementara
waktu belajar sangat terbatas di dalam kelas. pddakelajar akuntansi
membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk berlagar siswa memperoleh

pemahaman.

Dampak yang terjadi dari proses pembelajaran tetsbbrpengaruh
pada keaktifan siswa dalam pembelajaran di keiagjasyang kurang paham
akan tertinggal materi dan akan pasif pada pendralajberikutnya. Keaktifan
belajar siswa dilihat dari keaktifan mengerjakagati sebesar 66.7%, keaktifan
bertanya sebesar 25.9%, keaktifan menjawab pedang@besar 22,2% dari 27
siswa. Dari prosentase keaktifan tersebut dimurkgkinhasil belajar mereka
akan di bawah standar ketuntasan. Salah satugstpti@jar akuntansi yang baik
adalah memperbesar frekuensi pengulangan matemadememperbanyak

latihan soal-soal sehingga diperoleh suatu pemamama

Menurut pendapat saya dalam pembelajaran akurgisms harus lebih

aktif, baik disekolah maupun di rumah. Mereka ddy@atatin mengerjakan soal-



soal dari materi yang disampaikan guru. Kebiasaathatth inilah yang akan
membuat siswa faham dan antusias dengan pelajlanataasi. Suasana di kelas

akan semakin berbeda, siswa akan jauh lebih aktifsgbelumnya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaskeh diatas
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukanghéan tindakan kelas ini
dengan judul “PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR DENGANVETODE
RESITASI PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI DENGAN
MEMPOSTING BUKU BESAR TRANSAKS|I PEMBELIAN DAN
PENJUALAN DI KELAS X SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

MUHAMMADIYAH DELANGGU TAHUN 2012/ 2013".

Pembatasan M asalah

Untuk mempermudah dan menghindari kemungkinan diega
kesalahan dalam pokok bahasan yang dipermasalahkaka penelitian ini

hanya akan membahas tentang:

1. Objek penelitian adalah keaktifan belajar pada npetajaran akuntansi
memposting buku besar transaksi pembelian dan glanjuiengan metode
resitasi.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas X jurusan @asn SMK

Muhammadiyah Delanggu tahun 2012 / 2013.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat deakamp
permasalahan yang akan dikaji dalam penilisan pemeltindakan kelas ini,

yaitu:

1. Apakah dengan menggunakan metode Resitasi dapatingkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran akant@ngan memposting
buku besar transaksi pembelian dan penjualan sikglas X SMK
Muhammadiyah Delanggu tahun 2012 / 2013.

2. Apakah dengan menggunakan metode Resitasi dapahgkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi demgamposting buku besar
transaksi pembelian dan penjualan siswa kelas X SWlkKammadiyah

Delanggu tahun 2012 / 2013.

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitinadalah sebagai

berikut:

1. untuk mengetahui adanya peningkatan keaktifarjdredsswa kelas X SMK
Muhammadiyah Delanggu tahun 2012 / 2013 pada n&dégapan akuntansi

dengan memposting buku besar transaksi pembeliarpeajualan dengan



menggunakan metode resitasi.kan pemahaman belagava sdalam
pembelajaran melalui metode resitasi.

2. untuk mengetahui adanya peningkatan hasil beagwa kelas X SMK
Muhammadiyah Delanggu tahun 2012 / 2013 pada n&dégapan akuntansi
dengan memposting buku besar transaksi pembeliarpéajualan dengan

menggunakan metode resitasi.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan serta lebih mendukumnigtéeri yang
ada sehubungan masalah yang diteliti.
b. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkam&lagr siswa.
c. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebijatl®agi peneliti
lain.
2. Manfaat praktis
a. Dengan penerapan Metode Resitasi diharapkan hatdjab siswa
dalam mata pelajaran Akutansi dapat meningkat.
b. Bagi guru
Metode Resitasi dapat dijadikan salah satu altémmangajar oleh guru
dalam proses pembelajaran Akuntansi serta dapanakan sebagai
bahan pertimbangan dalam meningkatkan prestasi sl belajar

Akuntansi.
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c. Bagi Sekolah
Dapat memberi sumbangan dalam upaya meningkatkartu mu

pembelajaran.



